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PENDAHULUAN

ABSTRAK : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi asam urat terhadap
malondlialdehyde (MDA) dan Transferrin pada ayam broiler. Penelitian ini dilaksanakan
di kandang percobaan dan analisis sampel dilakukan di Laboratorium Fisiologi dan
Biokimia Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran. Objek penelitian terdiri dari 50
ekor ayam broiler yang dipelihara selama 35 hari. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu eksperimental dan dianalisis menggunakan analisis korelasi. Peubah
yang diamati yaitu: asam urat, malondialdehyde (MDA) dan transferrin. Hasil dari
penelitian ini menunjukan bahwa asam urat memiliki korelasi yang tinggi terhadap
malondialdehyde (MDA) dan transferrin. Dengan nilai korelasi masing-masing 0,853;
0,968 dan koefesien besaran masing masing 0,727; 0,936. Model regresi untuk nilai
pendugaan asam urat dengan MDA yaitu y = 11,192 — 1,794x dan asam urat dengan
transferrin yaitu y = 1,4348 + 0,701x..

Kata kunci: Broiler, Asam Urat, Malondialdehyde, Transferrin

ABSTRACT : This study aims to determine the correlation of uric acid to
malondlialdehyde (MDA) and transferrin in broiler chickens. This research was carried
out in experimental cages and sample analysis was carried out at the Physiology and
Biochemistry Laboratory, Faculty of Animal Husbandry, Padjadjaran University. The
research object consisted of 50 broiler chickens reared for 35 days. The method used in
this research is experimental and analyzed using correlation analysis. The observed
variables were uric acid, malondialdehyde (MDA) and transferrin. The results of this
study indicate that uric acid has a high correlation with malondialdehyde (MDA) and
transferrin. With a correlation value of 0.853 each; 0.968 and the coefficient of
magnitude respectively 0.727; 0.936. The regression model for the estimation value of
uric acid with MDA is y = 11.192 — 1.794x and for uric acid with transferrin is y =
1.4348 + 0.701x.

Keyword: Broiler, Uric Acid, Malondialdehyde, Transferrin

sendiri yang mengandung satu atau lebih

Ayam broiler merupakan jenis ternak
unggas yang memiliki laju pertumbuhan yang
cepat. Kecepatan pertumbuhan broiler didukung
oleh aktivitas metabolisme, baik katabolisme
maupun anabolisme nutrient dengan laju yang
tinggi. Semakin tinggi aktivitas metabolisme
maka kebutuhan oksigen untuk menunjang
oksidasi reduksi di mitokondria juga semakin
tinggi. Konsekuensi konsumsi oksigen yang
tinggi di mitokndria berkorelasi positif dengan
produksi oksigen bervalensi satu yang bersifat
radikal atau radikal bebas (Mushawwir et al.,
2021a).

Radikal bebas merupakan suatu atom,
gugus, molekul atau senyawa yang dapat berdiri

elektron yang tidak berpasangan pada orbit
paling luar. Oksidan atau oksigen reaktif
terbentuk dari proses oksidasi biologis atau
metabolisme yang terjadi pada sel (jaringan)
tubuh, oksidan ini juga disebut dengan radikal
bebas.

Secara alami, radikal bebas terbentuk
ketika oksigen menyumbangkan satu elektron
pada orbital terluarnya. Oksigen yang
kehilangan satu elektron dapat bereaksi dengan
senyawa lain sehingga terjadi reaksi berantai
yang menghasilkan radikal bebas yang baru.
Reaksi ini akan terus berlanjut hingga radikal
bebas dihambat oleh reaksi sistem antioksidan
tubuh.
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Salah satu dampak dari reaktif radikal
bebas adalah peroksidasi lipid, terutama asam-
asam lemak rantai panjang yang menyusun
dinding bilayer pada sel-sel (Mushawwir et al.
2020b). Ini sebabnya kerusakan sel oleh radikal
bebas dimulai dengan aktivitas peroksidasi
tersebut hingga kematian sel-sel dan jaringan,
begitupula terhadap protein spesifik seperti
transferrin. Salah satu produk yang dapat
menjadi  indikator yang baik terhadap
kereaktifan radikal bebas ini adalah senyawa
malondialdehyde  (MDA). Senyawa ini
merupakan produk peroksidasi radikal bebas
terhadap asam-asam lemak (Mushawwir et al.
2021b,c,d; 2022a,b), sehingga semakin tinggi
aktivitas radikal bebas maka semakin tinggi
konsentrasi MDA.

Radikal bebas dapat ditanggulangi dengan
antioksidan endogen yang diproduksi oleh sel-
sel hati seperti glutation, catalase dan
superoxide dismutase. Meskipun demikian,
banyak hasil penelitian terdahulu menunjukkan
bahwa selain antioksidan tersebut, asam urat
(uric acid) juga mampu bertindak sebagai
antioksidan (Latipudin dan Mushawwir, 2011;
Kim et al, 2011; Kumar et al., 2017;
Mushawwir et al.,, 2022ab). Asam urat
merupakan hasil akhir dari metabolisme dari
katabolisme suatu zat purin (Lovita and
Mushawwir, 2020; Lovita et al, 2021;
Mushawwir et al., 2019a,b). Efektivitas asam
urat sebagai antioksidan dapat ditunjukkan
dengan konsentrasi transferrin yang beredar di
dalam plasma. Penelitian-penelitian terdahulu
menunjukkan kadar transferrin yang tinggi
menunjukkan aktivitas antioksidan yang baik
oleh asam urat (Mushawwir et al., 2019c,
2021d,f; Dinana et al., 2019).

Penelitian ini penting dilakukan untuk
dapat mengkaji hubungan asam urat sebagai
antioksidan terhadap kemampuannya
menanggulangi aktivitas radikal bebas yang
ditunjukkan oleh MDA dan efektivitasnya
sebagai antioksidan yang ditunjukkan oleh
transferrin.

BAHAN DAN METODE

Bahan

Penelitian  ini  menggunakan ternak
percobaan berupa DOC ayam broiler sebanyak
50 ekor yang dipelihara hingga umur 35 hari.

Sampel tersebut dipelihara dalam kandang tipe
open house, sample dipilih secara acak pada
saat pemasukan ke dalam setiap unit percobaan.

Bahan pakan penyusun ransum yang
digunakan selama penelitian yaitu ransum yang
diperoleh dari salah satu Poultry Shop di
Bandung. Ransum  disusun  berdasarkan
formulasi yang telah dihitung sebelumnya.
Metode

Pengambilan sampel dilakukan pada akhir
pemeliharaan yaitu pada umur 35 hari. Sampel
darah diambil menggunakan syringe yang
ditusukan dari pembuluh darah vena pada
bagian sayap (vena pectoralis externa) sebanyak
3 mL. sampel darah masuk ke dalam vakutainer
ber-EDTA kemudian dikocok secara perlahan-
lahan dan disimpan di dalam cooling box
sebelum darah dianalisis kadar biokimianya
agar terhindar dari terjadinya penggumpalan
darah.

Aktivitas radikal bebas meliputi MDA,
asam urat (uric acid) dan transferrin. Dianalisis
menggunakan teknik spektrofotometer
mengikuti prosedur pengukuran berdasarkan
protokol analisis KIT Biolabo. Data hasil
analisis dalam penelitian diuji menggunakan
analisis korelasi regresi sederhana dengan
menggunakan software SPSS versi IBM 21.

HASIL

Derajat korelasi dan pengaruh asam urat
terhadap MDA plasma darah ayam broiler,
berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Korelasi dan Pengaruh Asam Urat
dengan Kadar MDA

No Korelasi-Pengaruh Nilai
1 r 0,853
2 R? 0,727 = 72,70%

Berdasarkan hasil penelitian, hubungan
antara kadar asam urat dengan konsentrasi
MDA, vyang ditunjukkan dengan koefisien
korelasi asam urat terhadap malondialdehyde
(MDA) vyaitu sebesar 0,853. Berdasarkan
analisis korelasi yang telah dilakukan juga
menunjukkan bahwa penurunan kadar MDA
dapat dipengaruhi oleh kenaikan kadar asam
urat. Besarnya proporsi  pengaruh ini
ditunjukkan dengan nilai koefiesien determinasi
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(R?. Koefisien determinasi hasil analisis
sebesar 0,727, atau 72,70% penurunan kadar
MDA dapat dipengaruhi oleh kenaikan
konsentrasi asam urat.

Derajat perubahan kadar MDA dapat
diestimasi elalui model prediksi dengan
persamaan matematika (Gambar 1).
Berdasarkan persamaan pada Gambar 1
tersebut, kadar MDA dapat diduga melalui
model regresi yaitu y = 11,192 — 1,794x yang
berarti kadar MDA menurun sebesar 1,79 nM,
jika asam urat meningkat sebesar 1 satuan.

y =11,192-1,794x
R2=0,7226

Asam Urat
O FRP N WM N

0 2 4 6 8
MDA

Gambar 1. Regresi dan Model Pendugaan Kadar
MDA Berdasarkan Konsentrasi Asam Urat.

Hubungan asam urat terhadap konsentrasi
transferrin  plasma darah ayam broiler,
berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Korelasi asam urat dengan kadar
transferrin

No

Korelasi-Pengaruh Nilai
1 r R0,968
2 R? 0,936 = 93,60%

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan
hasil korelasi atau derajat hubugan antara asam
urat dengan transferrin, yaitu sebesar 0,968
(Tabel 2). Hasil ini menunjukan bahwa kedua
variabel tersebut memiliki hubungan sangat
tinggi. Berarti terdapat interkasi berdasarkan
aspek metabolisme dintara keduanya.

Hasil analisis regresi juga menunjukkan
bahwa kenaikan kadar transferrin plasma darah
broiler berdasarkan hasil ini penelitian ini,
dipengaruhi oleh kenaikan konsentrasi asam
urat. Besarnya pengaruh ini dinyatakan dengan
koefisien determinasi, yaitu sebesar 0,936
(Tabel 2), ini Dberarti bahwa kenaikan
konsentrasi transferrin di dalam plasma darah
broiler tersebut, dapat dipegaruhi dengan

proporsi 93,69% karena
konsentrasi asam urat.

peningkatan

y =-1,4348+0,701x

R2=0,9356 /

0 2 4 6 8
Trasnferrin

o P N W b

Asam Urat

Gambar 2. Regresi dan model pendugaan kadar
transferrin berdasarkan konsentrasi asam urat

Pendugaan perubahan atau peningkaan
kadar transferrin dapat dipredksi melalui model
regresi, dengan persamaan matematika y = -
1,4348 + 0,701x yang berarti kadar transferrin
akan naik sebesar 0,701 mmol/L, jika asam urat
meningkat 1 satuan (Gambar 2).

PEMBAHASAN

Korelasi Pengaruh Asam Urat terhadap
Malondialdehyde

Metabolisme  yang  terus  menerus
berlangsung memerlukan energi, sehingga
oksidasi  reduksi di  mitokondiria terus
berlangsung untuk dapat menghasilkan energi.
Oksigen sebagai atom pendonor elektron dalam
proses oksidasi reduksi tersebut, menghasilkan
oksigen unpair atau oksigen dengan kehilangan
satu elektron. Oksigen ini bersifat radikal dan
lebih dikenal dengan istilah radikal bebas atau
ROS (Reactive Oxygen Species).

ROS termasuk bentuk oksigen yang telah
diaktivasi seperti anion radikal superoxide (O,),
hidroksil (OH) dan spesies radikal bebas seperti
H,0, dan singlet oksigen (*O,) (Sadiah et al.,
2015; Sang-Ho et al., 2018; Mushawwir et al.,
2022c). Peningkatan ROS berdampak terhadap
peningkatan peroksidasi lipid, meningkatkan
mutase DNA dan kerusakan protein. Peroksidasi
lipid adalah proses bersifat kompleks terhadap
asam lemak tak jenuh jamak yang menyusun
membran.  Peningkatan aktivitas peroksidasi
lipid oleh ROS ditandai dengan meningkatnya
MDA (malondialdehyde). Senyawa produk dari
peroksidasi lipid yang disebabkan oleh ROS
tersebut adalah MDA (Yustika et al., 2013),
sehingga MDA sangat valid menjadi biomarker
aktivitas ROS atau radikal bebas.
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Peroksidasi lipid dapat memutuskan rantai
asam lemak yang membuat senyawa bersifat
toksik ke tubuh. Peroksidasi lipid ini adalah
reaksi berantai yang terus menghasilkan radikal
bebas sehingga akan terus terjadi reaksi
peroksidasi lipid lainnya, katalase yang dapat
menghilangkan atau mengurangi radikal bebas
yaitu antioksidan (Tanuwiria et al., 2020a,b;
Nurmalia et al., 2020)

Asam urat merupakan senyawa alami
tubuh sebagai hasil dari sisa metobolisme yang
memiliki peran sebagai antioksidan tampaknya
efektif dalam menangkal peroksidasi lipid yang
disebabkan oleh radikal bebas. Rahmania et al.
(2022) mengemukakan bahwa asam urat adalah
produk akhir dari metabolisme purin pada
manusia dan hewan tingkat tinggi lainnya. Dua
reaksi terakhir dalam rantai biokimia yang
mengarah pada pembentukan asam urat, yaitu
konversi hipoxanthine ke xanthine dan xanthine
ke asam urat yang dikatalisis oleh enzim XOR
(Xanthine Oxidoreductase) (Siregar et al., 2020,
Mushawwir et al, 2020d,e).

Sebagian besar spesies hewan, asam urat
dimetabolisme menjadi allantoin oleh enzim
urat oksidase; allantoin kemudian diubah
menjadi allantoate dan akhirnya gloxylate dan
urea. Sebagian besar asam urat serum
diekskresikan dalam urin selama fungsi ginjal
tidak terganggu, sementara pakan yang rendah
natrium (Na) memiliki efek meningkatkan
penyerapan kembali asam urat di tubulus
proksimal dan dengan demikian tubulus
proksimal, meningkatkan konsentrasi asam urat
(zhang et al., 2015; Suwarno et al., 2019;
Kharazi et al., 2022).

Kemampuan asam urat sebagai
antioksidan, mencegah ROS untuk mengkatalis
peroksidasi lipid disebabkan karena kehadiran
asam urat secara intraseluler dan disemua cairan
tubuh tetapi biasanya pada tingkat yang lebih
rendah dari pada di plasma. Pada pH fisiologis,
hampir semua asam urat terionisasi menjadi
uric (urat) (Suwarno et al., 2019; Mushawwir et
al., 2021b,d) dan juga ionisasi asam urat
memiliki satu muatan negatif tunggal (Fabbrini
et al., 2014; Mushawwir et al., 2021a,c.e,f).
Keberadaan satu muatan tunggal ini menjadi
penyebab kemampuan asam urat untuk dapat
bersenyawa dengan radikal bebas (ROS)

sehingga spesies oksigen yang bervalensi satu
tersebut mendapat satu donor elektron dan asam
urat yang terionisasi. Garg (2021) dan
Tanuwirian et al. (2022) mengemukakan
efektifitas asam urat sebagai antioksidan dengan
cara mendonorkan satu elektron muatan tunggal
kepada ROS. Dengan demikian, dapat
dijelaskan bahwa ROS yang mendapat donor
elektron dari asam urat menyebabkan
aktivitasnya dalam peroksidasi lipid menurun,
sehingga kadar MDA sebagai produk proksidasi
lipid juga menurun.

Korelasi dan Pengaruh Asam Urat terhadap

Transferrin

Berdasarkan hasil uji anova (Tabel 2),
menunjukkan pengaruh peningkatan kadar asam
urat dengan peningkatan kadar transferrin pada
ayam broiler, ini berarti asam urat efektif
sebagai antioksidan untuk mengurangi dampak
dari radikal bebas. Laporan yang dipublikasin
Kamil et al. (2020) dan Johnson (2015)
menunjukkan bahwa transferrin dapat menjadi
marker atau penanda yang menunjukan efek
dari antioksidan dengan mencegah akumulasi
dan perusakan oleh radikal bebas.

Transferrin merupakan 4 glikoprotein yang
termasuk ke golongan serum globulin-B1.
Transferrin  berfungsi sebagai transport atau
pembawa ion zat besi di dalam sistem sirkulasi
menuju ke beberapa jaringan, antara lain hati,
limpa dan sumsum tulang_(Guchu et al., 2020;
Mushawwir et al., 2020c,f). Gen transferrin
terletak pada kromosom. Sebagai gen dan juga
protein transferrin sangat mudah mengalami
kerusakan secara alamiah atau kerusakan
sebagai dampak metobolisme normal dalam
tubuh. Hasil penelitian terdahulu menyatakan
bahwa salah satu faktor yang sangat berperan
yang dapat menyebabkan kerusakan gen oleh
karena mutasi DNA dan atau kerusakan
komponen  proteinnya, adalah  kehadiran
senyawa ROS, dari proses oksidasi reduksi di
mitokondria (Gray et al., 2015; Hermawan et
al., 2017).

Berdasarkan hasil penelitian ini, tampak
bahwa peningkatan kadar asam urat berkolerasi
dan berpengaruh nyata terhadap peningkatan
kadar transferrin di dalam plasma darah. Hasil
ini dapat menunjukkan atau dikaitkan dengan
kemampuan asam urat sebagai antioksidan.
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Kemukakan sebelumnya bahwa asam urat
mampu menjadi pendonor terhadap ROS yang
mengalami kekurangan satu elekton, sehingga
ROS ini menjadi tidak reaktif atau tidak dapat
berperan  sebagai  radikal bebas yang
menyababkan mutasi gen, kerusakan protein
hingga kematian sel-sel (Sang-Ho et al., 2018;
Mushawwir et al., 2019c; Jiwandini et al., 2020;
Lovita et al., 2020). Berkurangnya aktivitas
perusakan ROS ini dapat menyebabkan potensi
perusakan terhadap protein spesifik seperti
transferrin juga menurun, sehingga semakin
meningkat kadar asam urat maka diikuti dengan
peningkatan konsentrasi transferrin.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa asam urat memiliki korelasi
yang tinggi dengan malondialdehyde dan
transferrin. Nilai korelasi asam urat dengan
malondialdehyde vyaitu 0,853 dan koefesien
besaran yaitu 0,727 serta model regresi untuk
pendugaan kadar MDA vyaiitu y = 11,192 —
1,794x. Nilai korelasi asam urat dengan
transferrin yaitu 0,968 dan koefesien besarannya
yaitu 0,936 serta model regresi pendugaan kadar
transferrin yaitu y = -1,4348 + 0,701x. Korelasi
asam urat dengan malondialdehyde dan
transferrin memiliki korelasi yang tinggi dalam
aktivitas radikal bebas pada ayam broiler.
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